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ABSTRAK 

Latar Belakang : Indonesia merupakan negara dengan 190 juta lebih pengguna 

telepon cerdas. Hal tersebut membuat Indonesia menjadi negara urutan ke empat 

dunia dengan pengguna telepon cerdas terbesar setelah China, India dan Amerika 

Serikat. Mahasiswa cenderung menggunakan telepon cerdas dengan intensitas 

tinggi. Penggunaan telepon cerdas yang tinggi dapat menyebabkan kecanduan 

telepon cerdas. Kecanduan telepon cerdas ini akan mengganggu kegiatan sehari-

hari penggunanya karena akan muncul rasa ingin selalu menggunakan telepon 

cerdas, menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik dan terhambatnya 

motivasi belajar. Tujuan : menganalisis pengaruh dari intensitas penggunaan 

telepon cerdas terhadap perilaku prokrastinasi akademik dan motivasi belajar pada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Metode : Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik dengan metode cross-sectional, dengan sampel 

sebanyak 63 orang yang dibagi masing – masing 7 orang  dari 9 fakultas yang ada 

di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan prosedur probability sampling yaitu consecutive sampling. Seluruh 

sampel mengisi tiga kuesioner untuk mengukur intensitas penggunaan telepon 

cerdas, motivasi belajar dan prokrastinasi akademik. Data yang didapatkan akan 

dianalisis menggunakan teknik analisis univariat dan bivariat, selanjutnya untuk 

menguji hipotesis menggunakan uji spearman untuk menilai apakah terdapat 

pengaruh antara variabel independen dan dependen. Hasil : Hasil uji korelasi 

Spearman menunjukkan bahwa terdapat pengaruh intensitas penggunaan telepon 

cerdas terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan koefisien korelasi 0.790 (nilai p 0.001). 

Pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas terhadap motivasi belajar pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara didapatkan hasil dengan 

koefisien korelasi -0.531 (nilai p 0.001) yang menunjukkan bahwa hubungan antar 

kedua variable dikategorikan kuat dan negatif. 

Kesimpulan : Tingginya intensitas penggunaan telepon cerdas akan 

meningkatkan prokrastinasi akademik, sebaliknya intensitas penggunaan telepon 

cerdas yang tinggi akan menurunkan motivasi belajar mahasiswa.  

 

 

Kata Kunci : Telepon cerdas, Motivasi Belajar, Prokrastinasi Akademik, 

mahasiswa kedokteran 
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ABSTRACT 

Background: Indonesia is a country with more than 190 million smartphone 

users. This makes Indonesia the fourth country in the world with the largest 

smartphone users after China, India and the United States. Students tend to use 

smartphones with high intensity. High smartphone usage can lead to smartphone 

addiction. Addiction to this smartphone will disrupt the daily activities of the user 

because there will be a feeling of wanting to always use the smartphone, causing 

academic procrastination and hampered motivation to learn. Objective: to 

analyze the influence of the intensity of smartphone use on academic 

procrastination behavior and learning motivation among Muhammadiyah 

University of North Sumatra students. Method: This research is an analytical 

research with a cross-sectional method, with a sample of 63 people divided into 7 

people each from 9 faculties at the Muhammadiyah University of North Sumatra. 

The sampling technique uses probability sampling procedures, namely 

consecutive sampling. The entire sample filled out three questionnaires to measure 

the intensity of smartphone use, learning motivation and academic 

procrastination. The data obtained will be analyzed using univariate and bivariate 

analysis techniques, then to test the hypothesis using the spearman test to assess 

whether there is an influence between the independent and dependent variables. 

Results: The results of the Spearman correlation test show that there is an 

influence of the intensity of smartphone use on academic procrastination among 

students at the Muhammadiyah University of North Sumatra with a correlation 

coefficient of 0.790 (p value 0.001). The effect of the intensity of smartphone use 

on learning motivation among students at the Muhammadiyah University of North 

Sumatra was obtained with a correlation coefficient of -0.531 (p value 0.001) 

which shows that the relationship between the two variables is categorized as 

strong and negative. Conclusion: High intensity of smartphone use will increase 

academic procrastination, conversely, high intensity of smartphone use will 

reduce student learning motivation. 

Keywords: Smartphone, Learning Motivation, Academic Procrastination, medical 

students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia menjadi negara dengan pertumbuhan terbesar setelah China dan 

India. Berdasarkan data, pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2023 tumbuh 

sebesar 5,05 persen. Selain itu, di Indonesia sendiri diestimasikan terdapat 

190 juta lebih pengguna telepon cerdas. Hal tersebut membuat Indonesia 

menjadi negara urutan ke empat dunia dengan pengguna telepon cerdas 

terbesar setelah China, India dan Amerika Serikat.
1
  

Kelalaian yang diakibatkan oleh penggunaan telepon cerdas dapat merusak 

psikologi seseorang. Munculnya teknologi yang ditawarkan oleh telepon 

cerdas dapat menyebabkan rasa ingin menggunakan telepon cerdas secara 

berlebihan, sehingga akan berdampak negatif dan dapat mempengaruhi 

kehidupan sosial individual seseorang yang menggunakannya.
2
  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya ditemukan bahwa intensitas 

penggunaan telepon cerdas kategori rendah didapatkan hasil 2 (13%) 

mahasiswa, kategori sedang didapatkan hasil 42 (40,8%) mahasiswa dan 

kategori tinggi di dapatkan hasil 59 (57,3%) mahasiswa. Intensitas 

penggunaan telepon cerdas oleh mahasiswa terbanyak adalah kategori tinggi.
3
 

Studi terhadap penggunaan telepon cerdas di kalangan mahasiswa dengan 

jumlah reponden 598 mahasiswa bahwa terdapat beberapa klasifikasi durasi 

rata – rata penggunaan telepon cerdas yaitu 2 – 3 jam/hari adalah durasi di 

bawah normal dengan jumlah responden 36 atau 12,71%, 2 – 12 jam/hari 

adalah durasi normal dengan jumlah responden 504 atau sekitar 84,3% , 14 – 

17 jam/hari adalah durasi di atas normal dengan jumlah responden 76 atau 

sekitar 12,71%, > 17 jam/hari adalah durasi ekstrim dengan jumlah responden 

24 atau 4,0%. Dari hasil penelitian terhadap kecanduan telepon cerdas 

menunjukkan tidak ada mahasiswa yang menggunakan telepon cerdas nya 

dibawah dari 1 jam dalam sehari.
4
  

Penelitian lainnya menunjukkan presentase penggunaan telepon cerdas di 

kalangan mahasiswa sebesar 69,7% digunakan untuk media sosial, 64,5% 
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digunakan untuk multimedia, 43,3% untuk game, 35,5% untuk office, dan 

26,3% digunakan untuk fitur lain. Dari data berikut menunjukkan bahwa rata 

– rata penggunaan telepon cerdas di kalangan mahasiswa paling sering 

diakses untuk media sosial.
5
 Selain itu, mahasiswa juga memanfaatkan 

telepon cerdas untuk mengakses informasi edukasi untuk memudahkan proses 

pembelajaran mahasiswa di bangku kuliah seperti membuka portal akademik, 

mengakses artikel ilmiah, informasi beasiswa, membaca melalui 

wikipedi.org, Detik.com, Googlebooks dan E – journal.
6
  

Kesalahan yang sering terjadi pada pengguna telepon cerdas adalah durasi 

dan intensitas yang terlalu tinggi sehingga dapat menyebabkan kecanduan 

telepon cerdas. Kecanduan telepon cerdas ini akan mengganggu kegiatan 

sehari-hari penggunanya karena akan muncul rasa ingin selalu menggunakan 

telepon cerdas. Selain itu, kecanduan telepon cerdas dapat menimbulkan efek 

terganggunya konsentrasi penggunanya, terutama dalam kegiatan-kegiatan 

yang membutuhkan konsentrasi tinggi seperti belajar. Intensitas tinggi pada 

penggunaan telepon cerdas juga berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak-anak dengan intensitas penggunaan telepon cerdas 

yang tinggi. Dampak lainnya dari penggunaan telepon cerdas dengan 

intensitas tinggi yaitu terjadinya prokrastinasi akademik dan terhambatnya 

motivasi belajar.
3
 Penelitian lainnya juga menjelaskan bahwa durasi 

penggunaan telepon cerdas berperan penting dalam terjadinya prokrastinasi 

akademik. Mahasiswa dengan intensitas penggunaan telepon cerdas yang 

tinggi menyebabkan mahasiswa sering melakukan tindakan prokrastinasi 

akademik. Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik lebih sering 

menggunakan telepon cerdas untuk bermain game dan media sosial yang 

pada akhirnya akan berdampak negatif terhadap akademik.
7
 Penelitian 

sebelumnya terhadap intensitas penggunaan telepon cerdas akan berdampak 

pada motivasi belajar seseorang karena merasa nyaman dan dapat 

menghabiskan waktu yang lama hanya untuk menjelajah media sosial, 

sehingga waktu yang dapat digunakan dalam belajar akan berkurang ataupun 

waktu belajar dapat menghilang.
8
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Prokrastinasi akademik adalah kegagalan seseorang dalam penyelesaian 

tugas – tugas akademik dengan waktu yang ditentukan, perilaku prokrastinasi 

akademik merupakan sikap yang kurang baik dan tidak efektif karena akan 

berdampak negatif jika pekerjaan tidak diselesaikan tepat waktu. Seseorang 

yang melakukan prokrastinasi akademik akan menunda kegiatan-kegiatan 

akademik yang seharusnya dilakukan.
9
 

Motivasi belajar merupakan faktor psikologis non-intelektual. Perannya 

yang khas adalah dalam hal pertumbuhan yang penuh semangat, perasaan 

senang dan semangat untuk belajar. Hasil belajar yang optimal tidak hanya 

ditentukan dengan kecerdasan yang dimiliki, namun juga didukung karena 

adanya motivasi yang tepat. Penggunaan telepon cerdas dengan intensitas 

tinggi dapat menyebabkan terhambatnya motivasi belajar karena akan selalu 

ada distraksi atau gangguan untuk memulai belajar.
10

  

 

1.2 Rumusan Masalah 

“Apakah terdapat pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik dan motivasi belajar mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis pengaruh dari intensitas penggunaan telepon cerdas 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik dan motivasi belajar pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi intensitas penggunaan telepon 

cerdas pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi perilaku prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi motivasi belajar pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera utara. 
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4. Untuk menilai pengaruh dari intensitas penggunaan telepon cerdas 

terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera utara. 

5. Untuk menilai pengaruh dari intensitas penggunaan telepon cerdas 

terhadap motivasi belajar pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Peneliti 

Manfaat bagi peneliti adalah untuk memperoleh pengetahuan dan 

wawasan mengenai pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas 

dalam mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik dan motivasi 

belajar. 

1.4.2 Peneliti Selanjutnya 

Dapat digunakan sebagai data dasar untuk melakukan penelitian 

selanjutnya tentang pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas dalam 

mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik dan motivasi belajar. 

1.4.3 Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan tentang “pengaruh 

intensitas penggunaan telepon cerdas dalam mempengaruhi perilaku 

prokrastinasi akademik dan motivasi belajar Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

1.4.4 Mahasiswa 

Dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan bahwa terdapat 

pengaruh dari intensitas penggunaan telepon cerdas terhadap perilaku 

prokrastinasi akademik dan motivasi belajar pada mahasiswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Telepon cerdas  

2.1.1 Definisi telepon cerdas  

Telepon cerdas merupakan alat komunikasi yang telah terkoneksi 

dengan internet enabled yang berfungsi sebagai Personal Digital 

Assistant (PDA) seperti kalender, sebagai catatan, alamat dan 

kalkulator.
11

  

Tidak hanya itu, telepon cerdas juga sebagai perangkat yang dapat 

memudahkan aktivitas manusia yang memiliki fungsi seperti computer, 

sehingga telepon cerdas dapat dianggap sebagai komputer kecil, yang 

mampu sebagai alat komunikasi, mencari data – data di seluruh penjuru 

dunia, email, transfer data, keuangan dan juga sebagai perangkat dalam 

kegiatan mengisi waktu luang seperti bermain games, menonton video, 

dan membaca buku–buku.
6
  

2.1.2 Intensitas penggunaan telepon cerdas 

Intensitas penggunaan telepon cerdas adalah lamanya waktu atau durasi  

seseorang dalam menggunakan telepon cerdas baik untuk proses 

komunikasi dengan orang lain maupun dalam hal lainnya yang 

menggunakan telepon cerdas.
12

  

Data sebelumnya tentang penggunaan telepon cerdas pada mahasiswa 

didapatkan terdapat tiga kategori. Jumlah kategori rendah yaitu 2 

dengan persentase 13 %, Jumlah kategori sedang 42 dengan persentase 

40,8%, dan kategori tinggi 59 dengan persentase yang lebih besar yaitu 

57,3%.  Mahasiswa. Data yang didapatkan dari penelitian sebelumnya 

tentang durasi penggunaan telepon cerdas pada mahasiswa yang 

didapatkan hasil durasi rata – rata penggunaan telepon cerdas sekitar 2 

– 3 jam/hari atau 12,71% untuk kategori dibawah normal dengan 

responden yang melakukan durasi ini sekitar 36 responden. Kategori 

durasi normal yaitu 2 – 12 jam/hari atau sekitar 84,3% yang dilakukan 
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oleh 504 responden, Kategori durasi diatas normal yaitu 14-17 jam/hari 

atau 12,71% yang dimiliki oleh 76 responden, sementara kategori 

durasi ekstrim di lakukan oleh 24 responden dengan durasi > 17 

jam/hari atau sekitar 4.0%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat kecanduan mahasiswa dalam penggunaan telepon cerdas 

dengan durasi waktu diatas 1 jam dalam sehari.
4
  

2.1.3 Faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan telepon cerdas 

Faktor – faktor yang dapat mempengaruhi intensitas mahasiswa dalam 

penggunaan telepon cerdas antara lain seperti faktor lingkungan, 

contohnya seperti:
13

  

1. Lingkungan keluarga, jika terdapat perilaku keluarga dengan 

penggunaan telpon pintar dalam bermain game atau online shop, 

maka secara tidak langsung akan mempengaruhi seseorang dengan 

melihat lingkungan keluarga.  

2. Lingkungan dengan fasilitas internet yang baik dan kuat, maka 

akan berdampak pada seseorang untuk menggunakan telepon 

cerdas nya dengan waktu yang tinggi dalam mengakses internet.  

3. Faktor berikutnya yang menyebabkan seseorang dapat 

menggunakan telepon cerdas dengan durasi yang lama adalah 

Perilaku pengguna yang terbagi menjadi 3 klasifikasi yaitu kognitif 

yang berarti pengetahuan dan wawasan pengguna dalam 

menggunakan telepon cerdas, afektif yang menentukan seberapa 

nyaman dan sikap yang timbulkan pengguna dalam mengakses 

internet dan konatif yang berarti seberapa terampil dalam 

menggunakan telpon pintar, hal ini akan menjadi penilaian dalam 

menentukan apakah penggunaan telepon cerdas dapat digunakan 

dalam mendukung proses pembelajaran. Faktor yang terakhir 

adalah minat membaca yang dapat memicu lama penggunaan 

telepon cerdas dengan adanya fitur – fitur yang ditawarkan oleh 

telepon cerdas seperti adanya game, edukasi dan jejaring dalam 

mendukung proses pembelajaran.  
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2.1.4 Cara menilai intensitas penggunaan telepon cerdas 

Untuk menilai intensitas penggunaan telepon cerdas, peneliti akan 

menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari Smartphone Use 

Questionnares: General (SUQ-G), dimana peneliti akan memberikan 7 

pilihan jawaban yang terdiri dari:
14

  

1. Angka 1 (Tidak Pernah) 

2. Angka 2 (Jarang) 

3. Angka 3 (Hampir Jarang) 

4. Angka 4 (Kadang-kadang) 

5. Angka 5 (Hampir Sering) 

6. Angka 6 (Sering) 

7. Angka 7 (Selalu) 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur intensitas penggunaan 

telepon cerdas yaitu kuesioner yang diadaptasi dari Smartphone Use 

Questionnares: General (SUQ-G). Kuesioner ini terdiri dari 10 butir 

pertanyaan, dimana peneliti akan memberikan 7 pilihan jawaban yang 

terdiri dari:
14

  

1. Angka 1 (Tidak Pernah), artinya sama sekali tidak pernah 

menggunakan telepon cerdas dalam waktu 24 jam 

2. Angka 2 (Jarang), artinya penggunaan telepon cerdas dengan 

durasi 1-2 jam dalam waktu 24 jam 

3. Angka 3 (Hampir Jarang), artinya penggunaan telepon cerdas 

dengan durasi 3-4 jam dalam waktu 24 jam 

4. Angka 4 (Kadang-kadang), artinya penggunaan telepon cerdas 

dengan durasi 5-6 jam dalam waktu 24 jam 

5. Angka 5 (Hampir Sering), artinya penggunaan telepon cerdas 

dengan durasi 7-8 jam dalam waktu 24 jam 

6. Angka 6 (Sering), artinya penggunaan telepon cerdas dengan 

durasi 9-12 jam dalam waktu 24 jam 

7. Angka 7 (Selalu), artinya penggunaan telepon cerdas dengan 

durasi lebih dari 12 jam dalam waktu 24 jam 
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Interpretasi hasil dari Smartphone Use Questionnares: General (SUQ-

G) dalam proposal ini dibagi dalam 5 tingkatan, yaitu Sangat Rendah, 

Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi. Tingkatan tersebut 

digunakan untuk mengukur intensitas penggunaan telepon cerdas pada 

subjek, dimana subjek dikatakan memiliki tingkat sangat rendah apabila 

hasil total skor dari kuesioner tersebut sebesar kurang dari 23 poin, lalu 

tingkat rendah jika memiliki total skor 23 hingga 35 poin, lalu tingkat 

sedang jika memiliki total skor 36 hingga 48 poin, lalu tingkat tinggi 

jika memiliki total skor 49 hingga 60 poin, dan tingkat sangat tinggi 

jika memiliki total skor lebih dari 60 poin.
14

 

 

2.2 Prokrastinasi akademik 

2.2.1 Definisi prokrastinasi akademik 

Prokrastinasi akademik adalah kegagalan seseorang dalam 

penyelesaian tugas – tugas akademik dengan waktu yang ditentukan, 

perilaku prokrastinasi akademik merupakan sikap yang kurang baik 

dan tidak efektif karena akan berdampak negatif jika pekerjaan tidak 

diselesaikan tepat waktu.
15

  

2.2.2 Faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik 

Perilaku prokrastinasi akademik tidak dapat terjadi bila tidak memiliki 

faktor yang melatar belakangi, hal – hal yang melatar belakangi 

perilaku prokrastinasi antara lain:
15,16

 

1. Bersikap irrasional yang menganggap bahwa penyelesian tugas 

harus sempurna. 

2. Takut untuk dievaluasi, takut merasa gagal, sulit menentukan 

pilihan dan adanya ketergantungan kepada orang lain dalam 

penyelesaian tugas. 

3. Sulit dalam membagi waktu dan malas akibat tugas yang tidak 

disenangi. 
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4. Takut mendapatkan intervensi dalam penyelesaian tugas, karena 

khawatir dalam penilaian yang tidak sempurna 

5. Faktor lingkungan juga dapat mempengaruhi seseorang dalam 

menunda penyelesaian tugas dengan melihat teman yang tidak 

mengerjakan tugas dengan waktu yang telah ditentukan. 

6. Banyak nya tugas yang berlebihan, sehingga terlalu banyak waktu 

yang akan dihabiskan dalam penyelesaian tugas – tugas yang telah 

diberikan.  

2.2.3 Cara menilai prokrastinasi akademik 

Untuk menilai prokrastinasi akademik, peneliti akan menggunakan 

kuesioner yang diadaptasi dari Procrastination Assessment Scale 

Students (PASS) dan peneliti akan memberikan 5 pilihan jawaban yang 

terdiri dari:
17

 

1. Angka 1 (Tidak Pernah) 

2. Angka 2 (Jarang) 

3. Angka 3 (Kadang-kadang) 

4. Angka 4 (Sering) 

5. Angka 5 (Selalu) 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur prokrastinasi akademik 

yaitu kuesioner yang diadaptasi dari Procrastination Assessment Scale 

Student (PASS) dan peneliti akan memberikan 5 pilihan jawaban yang 

terdiri dari:
15,18

  

1. Angka 1 (Tidak Pernah), artinya tidak pernah menunda kegiatan 

tersebut 

2. Angka 2 (Jarang), artinya menunda kegiatan tersebut sebanyak 

1-2 kali dalam waktu 1 tahun akademik 

3. Angka 3 (Kadang-kadang), artinya menunda kegiatan tersebut 

sebanyak 3-4 kali dalam waktu 1 tahun akademik 

4. Angka 4 (Sering), artinya menunda kegiatan tersebut sebanyak 

5-6 kali dalam waktu 1 tahun akademik 
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5. Angka 5 (Selalu), artinya menunda kegiatan tersebut sebanyak 

lebih dari 6 kali dalam waktu 1 tahun akademik 

Interpretasi hasil dari Procrastination Assessment Scale Student (PASS) 

dalam proposal ini dibagi menjadi 3 tingkat, yaitu Rendah, Sedang, dan 

Tinggi. Tingkatan tersebut digunakan untuk mengukur intensitas 

prokrastinasi akademik pada subjek, dimana subjek dikatakan memiliki 

tingkat rendah apabila hasil total skor dari kuesioner tersebut sebesar 

kurang dari 37 poin, lalu tingkat sedang jika memiliki total skor 37 

hingga 72 poin, tingkat tinggi jika memiliki total skor lebih dari 72 

poin.
15,16 

 

2.3 Motivasi belajar 

2.3.1 Definisi motivasi belajar 

Motivasi belajar adalah salah satu peranan dalam psikologis non-

intelektual. Motivasi belajar berperan penting dalam hal pertumbuhan 

yang penuh semangat, perasaan senang dan semangat untuk belajar. 

Hasil belajar yang optimal tidak hanya ditentukan dengan kecerdasan 

yang dimiliki, namun juga didukung karena adanya motivasi yang 

tepat.
19

  

2.3.2 Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Motivasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor Internal dan 

eksternal.  

Faktor internal meliputi:
20

 

1. Cita – cita dan aspirasi, dimana cita – cita akan berdampak 

dalam memberikan semangat untuk mencapai suatu tujuan dan 

aspirasi sebagai harapan dalam menggapai keberhasilan. 

2. Kemampuan, merupakan sebuah kecerdasan intelektual yang 

meliputi kemampuan dalam menyelesaikan masalah, kognitif, 

verbal dan motorik serta sikap seseorang. 
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3. Kesehatan jasmani dan rohani yang mempengaruhi pandangan 

dan gairah dalam proses belajar 

4. Unsur – unsur dinamis yang terdiri dari perasaan, perhatian, 

ingatan dan kemauan serta pengalaman hidup. 

Faktor Eksternal meliputi:
20

 

1. Lingkungan belajar yang kondusif akan berdampak dalam 

meningkatkan semangat dalam mencapai hasil yang optimal 

2. Peran pengajar akan menjadi suatu pandangan dalam 

meningkatkan semangat belajar. Kualitas pengajar akan terlihat 

dengan adanya pembelajaran yang menarik, konsep mengajar 

yang menyenangkan dan dapat mengatasi kesulitan peserta didik 

dalam proses pembelajaran sehingga tidak menimbulkan 

tekanan bagi peserta didik dalam belajar.  

2.3.3 Cara menilai motivasi belajar 

Untuk menilai motivasi belajar, peneliti akan menggunakan skala 

kuesioner motivasi belajar dari Santrock dan peneliti akan memberikan 

4 pilihan jawaban yang terdiri dari:
20

  

1. Sangat Tidak Setuju (STS), setara skor 1 

2. Tidak Setuju (TS), setara skor 2 

3. Setuju (S), setara skor 3 

4. Sangat Setuju (SS), setara skor 4 

Dalam hal ini, peneliti menggunakan Skala motivasi belajar dari 

Santrock yang terdiri dari dua aspek, yaitu:
20

 

1. Motivasi Intrinsik 

2. Motivasi Ekstrinsik 

Kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan dengan interpretasi hasil dari 

kuesioner motivasi belajar oleh Santrock dalam skripsi ini dibedakan 

menjadi 3 klasifikasi, yaitu Rendah, Sedang, dan Tinggi. Tingkatan 

tersebut digunakan untuk mengukur intensitas motivasi belajar pada 
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subjek, dimana subjek dikatakan memiliki tingkat rendah apabila hasil 

total skor dari kuesioner tersebut sebesar kurang dari 15 poin, lalu 

tingkat sedang jika memiliki total skor 15 hingga 30 poin, tingkat tinggi 

jika memiliki total skor lebih dari 30 poin.
20

 

2.4 Hubungan intensitas penggunaan telepon cerdas dan prokrastinasi 

akademik 

Kecanduan telepon cerdas dapat menjadi penyebab utama yang signifikan 

mahasiswa melakukan prokrastinasi akademik. Penelitian sebelumnya juga 

telah menyebutkan bahwa, penggunaan telepon cerdas pada mahasiswa sering 

mengakibatkan mahasiswa tersebut mengabaikan serta menunda – nunda 

tanggung jawab akademiknya. Berdasarkan kecanduan telepon cerdas tersebut 

memiliki pengaruh terhadap kesehatan fisik dan mental mahasiswa dengan 

konsekuensi akhirnya berupa masalah terhadap komunikasi secara 

intrapersonal dan terjadinya kegagalan akademik.
21

  

Penelitian lainnya juga menjelaskan bahwa durasi penggunaan telepon 

cerdas berperan penting dalam terjadinya prokrastinasi akademik. Mahasiswa 

dengan intensitas penggunaan telepon cerdas yang tinggi menyebabkan 

mahasiswa sering melakukan tindakan prokrastinasi akademik. Mahasiswa 

yang melakukan prokrastinasi akademik lebih sering menggunakan telepon 

cerdas untuk bermain game dan media sosial yang pada akhirnya akan 

berdampak negatif terhadap akademik.
7
 Penggunaan telepon cerdas untuk 

mengakses internet dianggap lebih menarik daripada menyelesaikan tugas – 

tugas perkuliahan.
22

  

2.5 Hubungan intensitas penggunaan telepon cerdas dan motivasi belajar 

Kecanggihan yang ditawarkan oleh telepon cerdas dapat menyebabkan 

ruang negatif bila disalahgunakan oleh siswa jika usianya masih dalam 

pengawasan orang tua. Kesalahan yang sering terjadi pada pengguna telepon 

cerdas adalah durasi dan intensitas yang berlebihan yang dapat menimbulkan 

efek kecanduan terhadap telepon cerdas, sehingga dapat mempengaruhi proses 

perkembangan, pembelajaran, konsentrasi yang terganggu, motivasi belajar 
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terhambat dan dapat menimbulkan prokrastinasi akademik. Banyak nya waktu 

yang dihabiskan dalam penggunaan internet dapat mempengaruhi kualitas 

hubungan dengan orang lain dan dapat mengganggu kesejahteraan psikologis.
23

  

Intensitas penggunaan telepon cerdas dapat dipengaruhi karena akses internet 

dan banyak nya media sosial yang dapat memudahkan dalam menerima 

informasi atau berkomunikasi, dengan menggunakan media sosial akan 

berdampak pada motivasi belajar seseorang karena merasa nyaman dan dapat 

menghabiskan waktu yang lama hanya untuk menjelajah media sosial, 

sehingga waktu yang dapat digunakan dalam belajar akan berkurang ataupun 

waktu belajar dapat menghilang.
8
  

 

2.6 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.7 Kerangka Konsep 
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2.8 Hipotesis penelitian 

H0: Tidak ada pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas dan 

prokastinasi akademik mahasiswa UMSU 

Ha: Ada pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas dan prokastinasi 

akademik mahasiswa UMSU 

H0: Tidak ada pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas dan motivasi 

belajar mahasiswa UMSU 

Ha: Ada pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas dan motivasi belajar 

mahasiswa UMSU 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil 

1. Intensitas 

Penggunaan 

Telepon 

Cerdas 

Intensitas penggunaan 

telepon cerdas 

merupakan durasi 

mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara dalam 

menggunakan telepon 

cerdas. 

Kuesioner 

Smartphon

e Use 

Questionn

ares: 

General 

(SUQ-G) 

Ordinal 1. Sangat 

Rendah 

(Skor < 23) 

2. Rendah 

(Skor 23 – 

35) 

3. Sedang (Skor 

36 – 48) 

4. Tinggi (Skor 

49 – 60) 

5. Sangat 

Tinggi (Skor 

> 60) 

2. Prokrastinasi 

Akademik 

Prokrastinasi akademik 

adalah kegagalan 

mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara dalam 

penyelesaian tugas–

tugas akademik dengan 

waktu yang ditentukan. 

Kuesioner 

Procrastin

ation 

Assessmen

t Scale 

Students 

(PASS) 

Ordinal 1. Rendah 

(Skor < 37) 

2. Sedang (Skor 

37 – 72) 

3. Tinggi (Skor 

> 72) 

3. Motivasi 

Belajar 

Motivasi belajar 

merupakan sebuah hal 

dapat memberikan 

pertumbuhan yang 

penuh semangat kepada 

mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Utara, 

perasaan senang dan 

rasa semangat untuk 

belajar.  

Kuesioner 

Santrock 

Ordinal  1. Rendah 

(Skor < 15) 

2. Sedang (Skor 

15 – 30) 

3. Tinggi (Skor 

> 30) 
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3.2 Jenis Penelitian 

Studi analisis deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross-

sectional digunakan untuk melakukan penelitian. Salah satu jenis desain 

studi adalah teknik cross-sectional, yang menggunakan survei dan metode 

pengumpulan data lainnya untuk menguji hubungan antara faktor risiko dan 

konsekuensinya, observasi, dan pengamatan langsung serta pengumpulan 

data sekaligus hanya dilakukan dalam satu waktu saja. Peneliti 

menggunakan metode tersebut dikarenakan seluruh variabel pada penelitian 

ini damati dan diukur pada saat yang sama atau dalam satu waktu sehingga 

dapat mempermudah penelitian.
24

 Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

variabel independen yaitu intensitas penggunaan telepon cerdas dan 

dependen yaitu prokrastinasi akademik dan motivasi belajar dilakukan 

menggunakan kuesioner dengan tujuan untuk memperoleh adanya pengaruh 

intensitas penggunaan telepon cerdas dalam mempengaruhi prokarastinasi 

akademik dan motivasi belajar mahasiswa. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1 Waktu Penelitian 

Tanggal penelitian, yang berlangsung dari Maret hingga Juli 2024, dirinci 

dalam tabel di bawah ini. 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Agust   Sept Okt Nov Mar April Mei Jun Juli 

1 Studi literatur, 

bimbingan proposal, 

dan penyusunan 

proposal 

         

2 Seminar proposal          

3 Pengurusan surat 

izin etik penelitian 
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4 Pengumpulan data          

5 Pengolahan data dan 

analisis data 

         

6 Seminar hasil          

 

3.3.2 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3.4.2 Sampel Penelitian  

Dengan menggunakan beberapa sampel yang secara statistik mewakili 

keseluruhan mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

di Medan, penelitian ini menghitung jumlah sampel sebagai jumlah 

mahasiswa yang aktif dan terdaftar. Peneliti menggunakan teknik analisis 

Sopiyudin untuk korelasi kategoris untuk mengetahui jumlah sampel:
25  

{
𝑍𝛼  +  𝑍𝛽

0,5𝑖𝑛 
(1 +  𝑟)
(1 −  𝑟)

}

2

+  3 

Keterangan :
25 

Zα : Deviat Baku Alfa 

Zβ : Deviat Baku Beta 

R  : Nilai korelasi yang dianggap bermakna 
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{
(1,64 +  0,84)2

0,5𝑖𝑛 
(1 +  0,38)
(1 −  0,38)

}

2

+  3 

{
(2,48)2

0,5𝑖𝑛 
(1,38)
(0,62)

}

2

+  3 

{
6,15

0,5𝑖𝑛 
(1,38)
(0,62)

}

2

+  3 

{
6,15

1,11
}

2

+  3 

{
6,15

1,11
}

2

+  3 

30,69 +  3 =  33,69 

Dengan demikian, besaran sampel minimal dalam penelitan pengaruh 

intensitas penggunaan telepon cerdas dalam mempengaruhi prokrastinasi 

akademik adalah 33,69 dan dibulatkan menjadi 34  

{
(1,64 +  0,84)2

0,5𝑖𝑛 
(1 +  0,25)
(1 −  0,25)

}

2

+  3 

{
(2,48)2

0,5𝑖𝑛 
(1,25)
(0,75)

}

2

+  3 

{
6,15

0,83
}

2

+  3 

54,76 +  3 =  57,76 
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Dengan demikian, besaran sampel minimal dalam penelitan pengaruh 

intensitas penggunaan telepon cerdas dalam mempengaruhi motivasi 

belajar adalah 57,76 dan dibulatkan menjadi 58.  

Dalam sampel dapat dilakukan dengan menggunakan prosedur 

probability sampling yaitu consecutive sampling. Consecutive sampling 

merupakan cara penentuan sampling yang memastikan bahwa semua 

sampel yang memenuhi kriteria inklusi atau seleksi dimasukkan ke dalam 

analisis hingga batas waktu tertentu atau jumlah sampel yang diperlukan 

tercapai.
25

 Dalam penelitian ini peneliti telah mendapatkan sampling 

frame yaitu jumlah keseluruhan total mahasiswa aktif kuliah berdasarkan 

dari 9 fakultas yang dapat diketahui melalui instansi UMSU. Jumlah 

sampel menjadi 63 dengan karena per fakultas menjadi 7 sampel. 

Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

- Mahasiswa aktif kuliah angkatan 2021–2023 dari 9 Fakultas 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

- Untuk berpartisipasi sebagai sampel dalam penelitian ini, siswa harus 

mengisi formulir izin setelah setiap sesi. 

3.5 Teknik Pengumpulan data 

Peneliti dalam penelitian ini mengandalkan data primer sebagai 

sumber yang memberikan informasi secara langsung dan memiliki 

keterkaitan dari pokok penelitian.
26

 Data primer ini diperoleh dengan 

menggunakan kuesioner, sehingga hasil dari kuesioner tersebut berupa 

skor pengukuran dari lembar skala intensitas penggunaan telepon cerdas, 

prokrastinasi akademik, dan motivasi belajar yang diberikan kepada 

responden yaitu mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.  

Instrumen yang digunakan untuk mengukur intensitas penggunaan 

telepon cerdas yaitu kuesioner yang diadaptasi dari Smartphone Use 

Questionnares: General (SUQ-G). Kuesioner ini terdiri dari 10 butir 



20 
 
 

 

 

                                                                            
 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

pertanyaan. Kuesioner Smartphone Use Questionnares: General (SUQ-G) 

survei yang aslinya ditulis dalam bahasa Inggris yang dalam skripsi ini 

telah  diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan telah dilakukan uji 

validitas dan reabilitas dengan hasil sebagai berikut : 

1. Uji validitas dengan jumlah 10 butir pertanyaan dan nilai 

signifikansi 0,05 mendapatkan hasil sebesar 0,632 yang dinyatakan 

valid. 

2. Uji reabilitas pada 10 butir pertanyaan dari kuesioner SUQ-G 

dengan melakukan penelitian ulang kepada 10 responden di 

lakukan dengan menggunakan uji Cronbach’s Alpha yang 

mendapatkan hasil 0,920. Sehingga 0,920 > 0,632 yang merupakan 

r hitung > r tabel 5% dinyatakan bahwa kuesioner reliable atau 

konsisten. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur prokrastinasi akademik 

yaitu kuesioner Procrastination Assessment Scale Student (PASS) yang 

merupakan kuesioner dalam Bahasa Inggris yang dalam skripsi ini telah  

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan telah dilakukan uji validitas 

dan reabilitas dengan hasil sebagai berikut : 

1. Uji validitas dengan jumlah 10 butir pertanyaan dan nilai 

signifikansi 0,05 mendapatkan hasil sebesar 0,291 yang dinyatakan 

valid 

2. Uji reliabilitas pada 10 butir pertanyaan dari kuesioner PASS 

dengan melakukan penelitian ulang kepada 10 responden di 

lakukan dengan menggunakan uji Cronbach’s Alpha yang 

mendapatkan hasil 0,359. Sehingga 0,359 > 0,291 yang merupakan 

r hitung > r tabel 5% dinyatakan bahwa kuesioner reliable atau 

konsisten. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar yaitu 

kuesioner yang diadaptasi dari Santrock yang merupakan kuesioner dalam 

Bahasa Inggris yang dalam skripsi ini telah  diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia dan telah dilakukan uji validitas dan reabilitas dengan 

hasil sebagai berikut: 

1. Uji validitas pada kuesioner Santrock dengan jumlah 10 butir 

pertanyaan dan nilai signifikansi 0,05 yang mendapatkan hasil 0,661 

sehingga dinyatakan valid 

2. Uji reliabilitas pada skala kuesioner motivasi belajar dari Santrock 

didapatkan hasil Cronbach’s Alpha 0,759, sehingga 0,759 > 0,661 

yang menyatakan kuesioner reliabel atau konsisten 

3.6 Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang didapatkan dari kuesioner yang diberikan, dilakukan 

teknik analisis univariat dan bivariat. Teknik analisis univariat merupakan 

suatu metode statistik yang digunakan untuk menganalisis satu variabel, 

sementara bivariat merupakan metode statistik yang digunakan untuk 

menganalisis dua variabel. Interpretasi nilai kekuatan korelasi (r) pada 

analisis bivariat dibagi menjadi beberapa kategori yaitu sangat lemah 

(0.000 – 0,199), lemah (0,20 – 0,399), sedang (0,40 – 0,599), kuat (0,60 – 

0,799), dan sangat kuat (0,80 – 1,000). 
27

 Teknik tersebut digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan 

telepon cerdas dengan prokrastinasi akademik dan hubungan antara 

intensitas penggunaan telepon cerdas dengan motivasi belajar. Penelitian 

ini menggunakan uji Spearman dalam menentukan apakah terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dan 

karena terdapat 2 variabel dependen yang tidak memiliki hubungan 

hipotesis atau kategorik tidak berpasangan. 
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3.7 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pengaruh Intensitas Penggunaan Telepon cerdas terhadap perilaku Prokrastinasi Akademik 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Sampel Penelitian 

Distribusi frekuensi berikut menggambarkan karakteristik sampel 

penelitian berdasarkan jenis kelamin : 

 

Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa sampel terdiri dari 

31 mahasiswa laki-laki dan 32 mahasiswa perempuan. 

 

Karakteristik sampel penelitian berdasarkan angkatan dijelaskan 

melalui distribusi frekuensi berikut: 
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Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa sampel terdiri dari 

18 mahasiswa angkatan 2021, 27 mahasiswa angkatan 2022, dan 18 

mahasiswa angkatan 2023. 

Dengan menggunakan skala ukur kuesioner SUQ-G, didapatkan 

hasil intensitas penggunaan telepon cerdas dari 63 sampel sebagai 

berikut: 

  

Tabel 1. Gambaran Intensitas Penggunaan Telepon Cerdas 

Intensitas Penggunaan Telepon Cerdas n % 

Sangat Rendah 0 0% 

Rendah 2 3,2% 

Sedang 5 7,9% 

Tinggi 21 33,3% 

Sangat Tinggi 35 55,6% 

Total 63 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui terdapat intensitas penggunaan 

telepon cerdas dengan kategori sangat rendah sebanyak 0 orang (0%), 

rendah sebanyak 2 orang (3,2%), sedang sebanyak 5 orang (7,9%), tinggi 

sebanyak 21 orang (33,3%), dan sangat tinggi sebanyak 35 orang 

(55,6%). 

Dengan menggunakan skala ukur kuesioner PASS, didapatkan hasil 

prokrastinasi akademik dari 63 sampel sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Gambaran Prokrastinasi Akademik 

Prokrastinasi Akademik n % 

Rendah 0 0% 

Sedang 31 49,2% 

Tinggi 32 50,8% 

Total 63 100% 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui terdapat prokrastinasi 

akademik dengan kategori rendah sebanyak 0 orang (0%), sedang 

sebanyak 31 orang (49,2%), dan tinggi sebanyak 32 orang (50,8%). 

Dengan menggunakan skala ukur kuesioner Santrock, didapatkan 

hasil motivasi belajar dari 63 sampel sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Gambaran Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar n % 

Rendah 34 54,0% 

Sedang 23 36,5% 

Tinggi 6 9,5% 

Total 63 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui terdapat motivasi belajar 

dengan kategori rendah sebanyak 34 orang (54,0%), sedang sebanyak 23 

orang (36,5%), dan tinggi sebanyak 6 orang (9,5%). 

4.1.2 Pengaruh Intensitas Penggunaan Telepon Cerdas Terhadap 

Prokrastinasi Akademik 

Pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas terhadap 

prokrastinasi akademik diuji dengan menggunakan uji korelasi 

Spearman. Dari uji korelasi Spearman, didapatkan hasil bahwa intensitas 

penggunaan telepon cerdas berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik 

dengan nilai p=0,001 (p < 0.05). Nilai koefisien korelasi yaitu sebesar 

0.790, yang berarti hubungan antar kedua variabel termasuk ke dalam 

kategori kuat dan positif, artinya skor intensitas penggunaan telepon 

cerdas yang tinggi maka skor prokrastinasi akademik juga tinggi. 
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Tabel 4. Pengaruh Intensitas Penggunaan Telepon Cerdas Terhadap 

Prokrastinasi Akademik 

4.1.3 Pengaruh Intensitas Penggunaan Telepon Cerdas Terhadap 

Motivasi Belajar 

Pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas terhadap motivasi 

belajar diuji dengan menggunakan uji korelasi Spearman. Dari uji 

korelasi Spearman, didapatkan hasil bahwa intensitas penggunaan 

telepon cerdas berpengaruh terhadap motivasi belajar dengan nilai 

p=0,001 (p < 0.05). Nilai koefisien korelasi yaitu sebesar -0.531, yang 

berarti hubungan antar kedua variabel termasuk ke dalam kategori sedang 

dan negatif, artinya skor intensitas penggunaan telepon cerdas yang 

tinggi maka skor motivasi belajar rendah. 

Tabel 5. Pengaruh Intensitas Penggunaan Telepon Cerdas Terhadap Motivasi 

Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Intensitas Penggunaan Telepon Cerdas 

Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Correlation Coefficient (r) 0.790 

p-value 0.001 

N (total) 63 

Pengaruh Intensitas Penggunaan Telepon Cerdas 

Terhadap Motivasi Belajar 

Correlation Coefficient (r) -0.531 

p-value 0.001 

N (total) 63 
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4.2 Pembahasan 

Dari penelitian ini, didapatkan lebih dari 50% mahasiswa 

menggunakan telepon cerdas dengan intensitas sangat tinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya dengan hasil kategori rendah 

didapatkan hasil 2 mahasiswa (13%), kategori sedang didapatkan hasil 42 

mahasiswa (40,8%), dan kategori tinggi didapatkan hasil 59 mahasiswa 

(57,3%). Intensitas penggunaan telepon cerdas oleh mahasiswa terbanyak 

adalah kategori tinggi.
3
 Sebaliknya, data yang didapatkan dari penelitian 

sebelumnya bahwa mayoritas mahasiswa (84,3%) menggunakan telepon 

cerdas dengan durasi normal 2-12 jam/hari, sementara itu penggunaan 

telepon cerdas sekitar 2–3 jam/hari (kategori di bawah normal) sekitar 36 

responden (12,71%), kategori durasi di atas normal (14-17 jam/hari) 

sebanyak 12,71%, dan kategori durasi ekstrim (>17 jam/hari) sekitar 

4.0%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat kecanduan 

mahasiswa dalam penggunaan telepon cerdas dengan durasi waktu di atas 

1 jam dalam sehari.
4
  

Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang dapat menggunakan 

telepon cerdas dengan durasi yang lama adalah perilaku pengguna yang 

terbagi menjadi 3 klasifikasi, yaitu kognitif yang berarti pengetahuan dan 

wawasan pengguna dalam menggunakan telepon cerdas, afektif yang 

menentukan seberapa nyaman dan sikap yang timbul pada pengguna 

dalam mengakses internet, dan konatif yang berarti seberapa terampil 

dalam menggunakan telepon pintar. Aspek kognitif berisi kepercayaan 

stereotype yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan 

dengan opini terutama apabila menyangkut masalah atau problem yang 

kontroversial. Sebagai contoh seseorang yang menggunakan telepon 

cerdas dengan durasi yang lama, mencoba untuk dapat memahami dan 

mencerna informasi yang kontroversial, sehingga dalam hal ini 

pengetahuan dan wawasan pengguna terus meningkat. Aspek afektif 

merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional yang biasanya 
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berakar paling dalam sebagai komponen sikap. Aspek afektif merupakan 

tataran pengaruh yang berkaitan dengan perasaan, sikap, dan minat. 

Sebagai contoh durasi lama penggunaan telepon cerdas disebabkan 

karena penggunanya merasa nyaman dalam menggunakannya seperti 

untuk menonton film dan lain sebagainya. Aspek konatif merupakan 

aspek kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang 

dimiliki oleh seseorang.  Faktor lainnya yaitu minat membaca pada 

mahasiswa yang dapat memicu lama penggunaan telepon cerdas dengan 

adanya fitur – fitur yang ditawarkan oleh telepon cerdas seperti adanya 

game, edukasi dan jejaring sosial dalam mendukung proses 

pembelajaran.
10

  

Dari penelitian ini, didapatkan lebih dari 50,8% mahasiswa 

melakukan prokrastinasi akademik dengan intensitas tinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya dengan hasil kategori sangat 

rendah didapatkan hasil 3 mahasiswa (10%), kategori rendah didapatkan 

hasil 2 mahasiswa (6,7%), kategori sedang didapatkan hasil 4 mahasiswa 

(13,3%), kategori tinggi didapatkan hasil 18 mahasiswa (60%), dan 

kategori sangat tinggi didapatkan hasil 3 mahasiswa (10%). Intensitas 

prokrastinasi akademik oleh mahasiswa terbanyak adalah kategori tinggi. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu keyakinan 

akan kemampuan pada mahasiswa. Banyak mahasiswa yang kurang 

yakin akan kemampuannya terutama ketika mengalami hal yang sulit. 

Selain itu, gangguan perhatian atau konsentrasi yang mudah terdistraksi 

juga menjadi faktor penyebab tingginya prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Faktor lainnya yaitu manajemen waktu pada mahasiswa yang 

buruk. Mahasiswa yang memiliki manajemen waktu yang buruk 

cenderung menikmati waktu dan menganggap waktu bukanlah masalah, 

sehingga tidak ada target tertentu yang harus dicapain dalam hal 

akademik. Faktor lainnya yaitu rasa malas pada mahasiswa yang 
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menyebabkan mereka tidak termotivasi untuk menyelesaikan urusan 

akademiknya sehingga menjadi kendala bagi mereka ke depannya.
28

  

Dari penelitian ini, didapatkan 54% mahasiswa memiliki motivasi 

belajar dengan intensitas rendah. Hal ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya dengan hasil kategori kurang didapatkan hasil 72 mahasiswa 

(25,53%), kategori biasa saja didapatkan hasil 96 mahasiswa (34,04%), 

dan kategori tinggi didapatkan hasil 114 mahasiswa (40,43%). Intensitas 

motivasi belajar oleh mahasiswa terbanyak adalah kategori tinggi. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar pada 

mahasiswa diantaranya adalah adanya tujuan yang jelas. Dengan adanya 

tujuan yang jelas, mahasiswa akan mengarahkan kemampuannya untuk 

belajar dan mencapai tujuannya. Selain itu, rasa senang akan belajar juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi belajar pada mahasiswa 

adalah ketika mahasiswa memiliki rasa senang akan belajar, maka 

mereka tidak akan merasa terbebani dalam menyusun jadwal belajar 

mereka. Faktor lainnya yaitu rasa tanggung jawab. Dalam mencapai 

tujuan akademiknya, mahasiswa perlu memiliki rasa tanggung jawab 

akan kewajibannya yaitu belajar, sehingga mereka tidak akan 

menganggap sepele terkait tugas-tugas dan kewajiban akademik mereka. 

Selain itu, mereka akan berusaha untuk menyelesaikan tugas dan 

kewajiban akademiknya dengan sebaik mungkin.
29

  

Munculnya teknologi yang ditawarkan oleh telepon cerdas dapat 

menyebabkan rasa ingin menggunakan telepon cerdas secara berlebihan, 

sehingga akan berdampak negatif dan dapat mempengaruhi kehidupan 

sosial individual seseorang yang menggunakannya.
2
 Penggunaan telepon 

cerdas berpengaruh terhadap kejadian prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa kedokteran. Penelitian ini membuktikan hal tersebut dengan 

hasil uji menunjukkan pengaruh yang kuat dan positif. Pengggunaan 

telepon cerdas yang tinggi mempengaruhi prokrastinasi akademik karena 

mahasiswa dengan intensitas penggunaan telepon cerdas yang tinggi 
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menyebabkan mahasiswa sering melakukan tindakan prokrastinasi 

akademik. Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik lebih 

sering menggunakan telepon cerdas untuk bermain game dan media 

sosial yang pada akhirnya akan berdampak negatif terhadap akademik.
30

 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa kecanduan telepon 

cerdas dapat menjadi penyebab utama yang signifikan mahasiswa 

melakukan prokrastinasi akademik. Penelitian sebelumnya juga telah 

menyebutkan bahwa penggunaan telepon cerdas pada mahasiswa sering 

mengakibatkan mahasiswa tersebut mengabaikan serta menunda – nunda 

tanggung jawab akademiknya. Kecanduan telepon cerdas tersebut 

memiliki pengaruh terhadap kesehatan fisik dan mental siswa dengan 

konsekuensi akhirnya berupa masalah terhadap komunikasi secara 

intrapersonal dan terjadinya kegagalan akademik.
21

  

Penggunaan telepon cerdas berpengaruh terhadap motivasi belajar 

pada mahasiswa kedokteran. Penelitian ini membuktikan hal tersebut 

dengan hasil uji menunjukkan pengaruh yang sedang dan negatif. 

Pengggunaan telepon cerdas yang tinggi mempengaruhi motivasi belajar 

karena akses internet dan banyaknya media sosial yang dapat 

memudahkan dalam menerima informasi atau berkomunikasi, dengan 

menggunakan media sosial akan berdampak pada motivasi belajar 

seseorang karena merasa nyaman dan dapat menghabiskan waktu yang 

lama hanya untuk menjelajah media sosial, sehingga waktu yang dapat 

digunakan dalam belajar akan berkurang ataupun waktu belajar dapat 

menghilang. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

kesalahan yang sering terjadi pada pengguna telepon cerdas adalah durasi 

dan intensitas yang berlebihan yang dapat menimbulkan efek kecanduan 

terhadap telepon cerdas, sehingga dapat membuat motivasi belajar 

menurun. Selain itu, banyaknya waktu yang dihabiskan dalam 

penggunaan internet dapat mempengaruhi kualitas hubungan dengan 

orang lain dan dapat mengganggu kesejahteraan psikologis.
23-24 
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Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa terdapat efek dari 

tingginya intensitas penggunaan telepon cerdas terhadap motivasi belajar. 

Semakin tinggi intensitas penggunaan telepon cerdas akan menurunkan 

motivasi belajar, yang disebabkan oleh sulitnya untuk melakukan 

aktivitas rutin sehari-hari, termasuk belajar. Selain itu, tingginya 

intensitas penggunaan telepon cerdas akan mengganggu konsentrasi saat 

belajar sehingga akan menyebabkan distraksi saat belajar, sehingga 

proses belajar akan terganggu. Tingginya intensitas penggunaan telepon 

cerdas juga mengakibatkan ketergantungan akan penggunaan telepon 

cerdas, sehingga para pelajar akan berusaha untuk selalu membawa 

charger kemanapun mereka pergi, mengalami kesulitan untuk istirahat 

dari penggunaan telepon cerdas, serta akan mudah merasa terganggu 

apabila ada orang lain yang mengajak berkomunikasi di saat sedang 

menggunakan telepon cerdas.
29
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Intensitas penggunaan telepon cerdas dengan kategori sangat tinggi 

pada 55,6 % mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.  

2. Prokrastinasi akademik pada 50,8% mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dalam kategori tinggi. 

3. Motivasi belajar dengan kategori rendah pada 54,0% mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Terdapat pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas terhadap 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan nilai p 0.001 dan 

koefisien korelasi 0.790. Hubungan antar kedua variabel 

dikategorikan kuat dan positif, sehingga intensitas penggunaan 

telepon cerdas yang sangat tinggi dapat berpengaruh terhadap 

prokrastinasi akademik yang tinggi juga. 

5. Pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas terhadap motivasi 

belajar pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara dengan nilai p 0.001 dan koefisien korelasi -0.531. 

Hubungan antar kedua variabel dikategorikan kuat dan negatif, 

sehingga intensitas penggunaan telepon cerdas yang sangat tinggi 

dapat mempengaruhi motivasi belajar yang menjadi rendah. 

5.2 Saran 

1. Diharapkan kepada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara untuk mengontrol penggunaan telepon cerdasnya 

dengan tujuan untuk mengurangi tingginya angka prokrastinasi 
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akademik dan motivasi belajar pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Diharapkan kepada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

agar dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan edukasi kepada 

mahasiswa tentang tingginya penggunaan telepon cerdas yang 

dapat mempengaruhi prokrastinasi akademik dan motivasi belajar 

mahasiswa. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk dapat memodifikasi 

dan menyempurnakan instrumen kuesioner yang digunakan dalam 

tujuan menyesuaikan pola penggunaan telepon cerdas di masa yang 

akan datang yang dapat berdampak terhadap perilaku prokrastinasi 

akademik dan motivasi belajar. 

4. Agar dapat mengetahui secara signifikan bahwa pengaruh 

intensitas penggunaan telepon cerdas dapat berdampak terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik dan motivasi belajar, maka 

diperlukan lebih banyak sampel penelitan yang digunakan, 

terutama di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

memanfaatkan 9 fakultas dan memanfaatkan mahasiswa dengan 

kelas yang dibagi menjadi 3 yaitu kelas pagi, siang dan malam. 
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Lampiran 9 Hasil Uji Korelasi Spearman Intensitas Penggunaan Telepon Cerdas 

Terhadap Prokrastinasi Akademik 

Correlations 

 

Intensitas 

Penggunaan 

Telepon 

Genggam 

Prokrastinasi 

Akademik 

Spearman's rho Intensitas Penggunaan 

Telepon Genggam 

Correlation Coefficient 1.000 .790
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 63 63 

Prokrastinasi Akademik Correlation Coefficient .790
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 63 63 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Korelasi Spearman Intensitas Penggunaan Telepon Cerdas 

Terhadap Motivasi Belajar 

 

Correlations 

 

Intensitas 

Penggunaan 

Telepon 

Genggam Motivasi Belajar 

Spearman's rho Intensitas Penggunaan 

Telepon Genggam 

Correlation Coefficient 1.000 -.531
**
 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 63 63 

Motivasi Belajar Correlation Coefficient -.531
**
 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 63 63 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Abstrak 

Latar Belakang : Indonesia merupakan negara dengan 190 juta lebih pengguna 

telepon cerdas. Hal tersebut membuat Indonesia menjadi negara urutan ke empat 

dunia dengan pengguna telepon cerdas terbesar setelah China, India dan Amerika 

Serikat. Mahasiswa cenderung menggunakan telepon cerdas dengan intensitas 

tinggi. Penggunaan telepon cerdas yang tinggi dapat menyebabkan kecanduan 

telepon cerdas. Kecanduan telepon cerdas ini akan mengganggu kegiatan sehari-

hari penggunanya karena akan muncul rasa ingin selalu menggunakan telepon 

cerdas, menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik dan terhambatnya 

motivasi belajar. Tujuan : menganalisa pengaruh dari intensitas penggunaan 

telepon cerdas terhadap perilaku prokrastinasi akademik dan motivasi belajar pada 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Metode : Penelitian ini 

merupakan penelitian analitik dengan metode cross-sectional, dengan sampel 

sebanyak 63 orang yang dibagi masing – masing 7 orang  dari 9 fakultas yang ada 

di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan prosedur probability sampling yaitu consecutive sampling. Seluruh 

sampel mengisi tiga kuesioner untuk mengukur intensitas penggunaan telepon 

cerdas, motivasi belajar dan prokrastinasi akademik. Data yang didapatkan akan 

dianalisis menggunakan teknik analisis univariat dan bivariat, selanjutnya untuk 

menguji hipotesis menggunakan uji spearman untuk menilai apakah terdapat 

pengaruh antara variabel independen dan dependen. Hasil : Hasil uji korelasi 

Spearman menunjukkan bahwa terdapat pengaruh intensitas penggunaan telepon 

cerdas terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan koefisien korelasi 0.790 (nilai p 0.001). 

Pengaruh intensitas penggunaan telepon cerdas terhadap motivasi belajar pada 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara didapatkan hasil dengan 

koefisien korelasi -0.531 ( nilai p 0.001) yang menunjukkan bahwa hubungan 

antar kedua variabel dikategorikan kuat dan negatif. 
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Kesimpulan : Tingginya intensitas penggunaan telepon cerdas akan 

meningkatkan prokrastinasi akademik, sebaliknya intensitas penggunaan telepon 

cerdas yang tinggi akan menurunkan motivasi belajar mahasiswa.  

Kata Kunci : Telepon cerdas, Motivasi Belajar, Prokrastinasi Akademik, 

mahasiswa kedokteran 

Abstract 

Background: Indonesia is a country with more than 190 million smartphone 

users. This makes Indonesia the fourth country in the world with the largest 

smartphone users after China, India and the United States. Students tend to use 

smartphones with high intensity. High smartphone usage can lead to smartphone 

addiction. Addiction to this smartphone will disrupt the daily activities of the user 

because there will be a feeling of wanting to always use the smartphone, causing 

academic procrastination and hampered motivation to learn. Objective: to 

analyze the influence of the intensity of smartphone use on academic 

procrastination behavior and learning motivation among Muhammadiyah 

University of North Sumatra students. Method: This research is an analytical 

research with a cross-sectional method, with a This research is an analytical 

research with a cross-sectional method, with a sample of 63 people divided into 7 

people each from 9 faculties at the Muhammadiyah University of North Sumatra. 

The sampling technique uses probability sampling procedures, namely 

consecutive sampling. The entire sample filled out three questionnaires to measure 

the intensity of smartphone use, learning motivation and academic 

procrastination. The data obtained will be analyzed using univariate and bivariate 

analysis techniques, then to test the hypothesis using the spearman test to assess 

whether there is an influence between the independent and dependent variables. 

Results: The results of the Spearman correlation test show that there is an 

influence of the intensity of smartphone use on academic procrastination among 

students at the Muhammadiyah University of North Sumatra with a correlation 

coefficient of 0.790 (p value 0.001). The effect of the intensity of smartphone use 

on learning motivation among students at the Muhammadiyah University of North 

Sumatra was obtained with a correlation coefficient of -0.531 (p value 0.001) 

which shows that the relationship between the two variables is categorized as 

strong and negative. Conclusion: High intensity of smartphone use will increase 

academic procrastination, conversely, high intensity of smartphone use will 

reduce student learning motivation. 

Keywords: Smartphone, Learning Motivation, Academic Procrastination, medical 

students 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia menjadi negara dengan 

pertumbuhan terbesar setelah China 

dan India. Berdasarkan data, 

pertumbuhan ekonomi Indonesia 

tahun 2023 tumbuh sebesar 5,05 

persen. Selain itu, di Indonesia 
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sendiri diestimasikan terdapat 190 

juta lebih pengguna telepon cerdas. 

Hal tersebut membuat Indonesia 

menjadi negara urutan ke empat 

dunia dengan pengguna telepon 

cerdas terbesar setelah China, India 

dan Amerika Serikat.
1
  

Kelalaian yang diakibatkan oleh 

penggunaan telepon cerdas dapat 

merusak psikologi seseorang. 

Munculnya teknologi yang 

ditawarkan oleh telepon cerdas dapat 

menyebabkan rasa ingin 

menggunakan telepon cerdas secara 

berlebihan, sehingga akan 

berdampak negatif dan dapat 

mempengaruhi kehidupan sosial 

individual seseorang yang 

menggunakannya.
2
  

Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya ditemukan bahwa 

intensitas penggunaan telepon cerdas 

kategori rendah didapatkan hasil 2 

(13%) mahasiswa, kategori sedang 

didapatkan hasil 42 (40,8%) 

mahasiswa dan kategori tinggi di 

dapatkan hasil 59 (57,3%) 

mahasiswa. Intensitas penggunaan 

telepon cerdas oleh mahasiswa 

terbanyak adalah kategori tinggi.
3
 

Studi terhadap penggunaan 

telepon cerdas di kalangan 

mahasiswa dengan jumlah reponden 

598 mahasiswa bahwa terdapat 

beberapa klasifikasi durasi rata – rata 

penggunaan telepon cerdas yaitu 2 – 

3 jam/hari adalah durasi di bawah 

normal dengan jumlah responden 36 

atau 12,71%, 2 – 12 jam/hari adalah 

durasi normal dengan jumlah 

responden 504 atau sekitar 84,3% , 

14 – 17 jam/hari adalah durasi di atas 

normal dengan jumlah responden 76 

atau sekitar 12,71%, > 17 jam/hari 

adalah durasi ekstrim dengan jumlah 

responden 24 atau 4,0%. Dari hasil 

penelitian terhadap kecanduan 

telepon cerdas menunjukkan tidak 

ada mahasiswa yang menggunakan 

telepon cerdas nya dibawah dari 1 

jam dalam sehari.
4
  

Penelitian lainnya menunjukkan 

presentase penggunaan telepon 

cerdas di kalangan mahasiswa 

sebesar 69,7% digunakan untuk 

media sosial, 64,5% digunakan untuk 

multimedia, 43,3% untuk game, 

35,5% untuk office, dan 26,3% 

digunakan untuk fitur lain. Dari data 

berikut menunjukkan bahwa rata – 

rata penggunaan telepon cerdas 

dikalangan mahasiswa paling sering 

diakses untuk media sosial.
5
 Selain 

itu, mahasiswa juga memanfaatkan 

telepon cerdas untuk mengakses 

informasi edukasi untuk 

memudahkan proses pembelajaran 

mahasiswa di bangku kuliah seperti 

membuka portal akademik, 

mengakses artikel ilmiah, informasi 

beasiswa, membaca melalui 

wikipedi.org, Detik.com, 

Googlebooks dan E – journal.
6
  

Kesalahan yang sering terjadi 

pada pengguna telepon cerdas adalah 

durasi dan intensitas yang terlalu 

tinggi sehingga dapat menyebabkan 

kecanduan telepon cerdas. 

Kecanduan telepon cerdas ini akan 

mengganggu kegiatan sehari-hari 

penggunanya karena akan muncul 

rasa ingin selalu menggunakan 

telepon cerdas. Selain itu, kecanduan 

telepon cerdas dapat menimbulkan 

efek terganggunya konsentrasi 

penggunanya, terutama dalam 

kegiatan - kegiatan  yang 

membutuhkan konsentrasi tinggi 

seperti belajar. Intensitas tinggi pada 

penggunaan telepon cerdas juga 
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dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan pada anak-anak 

dengan intensitas penggunaan 

telepon cerdas yang tinggi. Dampak 

lainnya dari penggunaan telepon 

cerdas dengan intensitas tinggi yaitu 

terjadinya prokrastinasi akademik 

dan terhambatnya motivasi belajar.
3
 

Prokrastinasi akademik adalah 

kegagalan seseorang dalam 

penyelesaian tugas – tugas akademik 

dengan waktu yang ditentukan, 

perilaku prokrastinasi akademik 

merupakan sikap yang kurang baik 

dan tidak efektif karena akan 

berdampak negatif jika pekerjaan 

tidak diselesaikan tepat waktu. 

Seseorang yang melakukan 

prokrastinasi akademik akan 

menunda kegiatan-kegiatan 

akademik yang seharusnya 

dilakukan.
9
 

Motivasi belajar merupakan 

faktor psikologis non-intelektual. 

Perannya yang khas adalah dalam hal 

pertumbuhan yang penuh semangat, 

perasaan senang dan semangat untuk 

belajar. Hasil belajar yang optimal 

tidak hanya ditentukan dengan 

kecerdasan yang dimiliki, namun 

juga didukung karena adanya 

motivasi yang tepat. Penggunaan 

telepon cerdas dengan intensitas 

tinggi dapat menyebabkan 

terhambatnya motivasi belajar karena 

akan selalu ada distraksi atau 

gangguan untuk memulai belajar.
10

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian dilakukan dengan 

penelitian deskriptif analitik dengan 

metode cross–sectional. Metode 

cross-sectional adalah jenis desain 

penelitian yang mempelajari 

hubungan antara faktor – faktor 

resiko dengan efek dan pengambilan 

data dapat dilakukan dengan 

beberapa pendekatan seperti survei, 

observasi, dan pengamatan langsung 

serta pengumpulan data sekaligus 

hanya dilakukan dalam satu waktu 

saja. Dalam penelitian ini, 

pengumpulan data variabel 

independen yaitu intensitas 

penggunaan telepon cerdas dan 

dependen yaitu prokrastinasi 

akademik dan motivasi belajar 

dilakukan menggunakan kuesioner.  

Penelitian ini dilakukan mulai dari 

Desember 2023 – Juli 2024. Tempat 

penelitian dilakukan di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa aktif kuliah di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan metode probability 

sampling yaitu consecutive sampling. 

Consecutive sampling merupakan 

cara penentuan sampling yang 

memastikan bahwa semua sampel 

yang memenuhi kriteria inklusi atau 

seleksi dimasukkan ke dalam analisis 

hingga batas waktu tertentu atau 

jumlah sampel yang diperlukan 

tercapai.
25

 Dalam penelitian ini 

peneliti telah mendapatkan sampling 

frame yaitu jumlah keseluruhan total 

mahasiswa aktif kuliah berdasarkan 

dari 9 fakultas yang dapat diketahui 

melalui instansi UMSU. 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah 

pengumpulan data berupa data 

primer. Data primer ini akan 

diperoleh dengan menggunakan 
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kuesioner. sehingga hasil dari 

kuesioner tersebut akan berupa skor 

pengukuran dari lembar skala 

intensitas penggunaan telepon 

cerdas, prokrastinasi akademik, dan 

motivasi belajar yang diberikan 

kepada responden yaitu mahasiswa 

aktif Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuesioner Smartphone Use 

Questionnares: General (SUQ-G), 

Procrastination Assessment Scale 

Student (PASS), dan kuesioner 

motivasi belajar yang diadaptasi dari 

santrock. Ketiga kuesioner ini telah 

dilakukan uji validitas dan reabilitas 

dikarenakan kuesioner ini merupakan 

kuesioner bahasa Inggris yang telah 

diubah ke bahasa Indonesia. Data 

yang didapatkan dari kuesioner yang 

di berikan akan dilakukan teknik 

analisis univariat dan bivariat. 

Selanjutnya akan dilakukan uji 

Spearman dalam menentukan apakah 

terdapat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel 

dependen dan karena terdapat 2 

variabel dependen yang tidak 

memiliki hubungan hipotesis atau 

kategorik tidak berpasangan. 

HASIL PENELITIAN 

 Distribusi frekuensi berikut 
menggambarkan karakteristik sampel 

penelitian berdasarkan jenis kelamin 

: 

 

 
 

Berdasarkan diagram di atas, 

diketahui bahwa sampel terdiri dari 

31 mahasiswa laki-laki dan 32 

mahasiswa perempuan. 

 

Karakteristik sampel penelitian 

berdasarkan angkatan dijelaskan 

melalui distribusi frekuensi berikut: 

 

 

Berdasarkan diagram di atas, 

diketahui bahwa sampel terdiri dari 

18 mahasiswa angkatan 2021, 27 

mahasiswa angkatan 2022, dan 18 

mahasiswa angkatan 2023. 

Dengan menggunakan skala ukur 

kuesioner SUQ-G, didapatkan hasil 

intensitas penggunaan telepon cerdas 

dari 63 sampel sebagai berikut. 

 

Tabel 1 Gambaran Intensitas 
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Intensitas 

Penggunaan 

Telepon Cerdas 

n % 

Sangat Rendah 0 0% 

Rendah 2 3,2% 

Sedang 5 7,9% 

Tinggi 21 33,3% 

Sangat Tinggi 35 55,6% 

Total 63 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

terdapat intensitas penggunaan 

telepon cerdas dengan kategori 

sangat rendah sebanyak 0 orang 

(0%), rendah sebanyak 2 orang 

(3,2%), sedang sebanyak 5 orang 

(7,9%), tinggi sebanyak 21 orang 

(33,3%), dan sangat tinggi sebanyak 

35 orang (55,6%). 

Dengan menggunakan skala ukur 

kuesioner PASS, didapatkan hasil 

prokrastinasi akademik dari 63 

sampel sebagai berikut: 

 

Tabel 2 Gambaran Prokrastinasi 

Akademik 

Prokrastinasi 

Akademik 
n % 

Rendah 0 0% 

Sedang 31 49,2% 

Tinggi 32 50,8% 

Total 63 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

terdapat prokrastinasi akademik 

dengan kategori rendah sebanyak 0 

orang (0%), sedang sebanyak 31 

orang (49,2%), dan tinggi sebanyak 

32 orang (50,8%). 

Dengan menggunakan skala ukur 

kuesioner Santrock, didapatkan hasil 

motivasi belajar dari 63 sampel 

sebagai berikut: 

Tabel 3 Gambaran Motivasi 

Belajar 

Motivasi Belajar n % 

Rendah 34 54,0% 

Sedang 23 36,5% 

Tinggi 6 9,5% 

Total 63 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

terdapat motivasi belajar dengan 

kategori rendah sebanyak 34 orang 

(54,0%), sedang sebanyak 23 orang 

(36,5%), dan tinggi sebanyak 6 orang 

(9,5%). 

Pengaruh intensitas penggunaan 

telepon cerdas terhadap prokrastinasi 

akademik diuji dengan menggunakan 

uji korelasi Spearman. Dari uji 

korelasi Spearman, didapatkan hasil 

bahwa intensitas penggunaan telepon 

cerdas berpengaruh terhadap 

prokrastinasi akademik dengan nilai 

p=0,001 (p < 0.05). Nilai koefisien 

korelasi yaitu sebesar 0.790, yang 

berarti hubungan antar kedua 

variabel termasuk ke dalam kategori 

kuat dan positif, artinya skor 

intensitas penggunaan telepon cerdas 

yang tinggi maka skor prokrastinasi 

akademik juga tinggi. 

Tabel 4. Pengaruh Intensitas 

Penggunaan Telepon Cerdas 

Terhadap Prokrastinasi 

Akademik 
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Pengaruh Intensitas Penggunaan 

Telepon Cerdas Terhadap 

Prokrastinasi Akademik 

Correlation Coeeficient 

(r) 

0,790 

p-value 0.001 

N (total) 63 

 

Pengaruh intensitas penggunaan 

telepon cerdas terhadap motivasi 

belajar diuji dengan menggunakan 

uji korelasi Spearman. Dari uji 

korelasi Spearman, didapatkan hasil 

bahwa intensitas penggunaan telepon 

cerdas berpengaruh terhadap 

motivasi belajar dengan nilai 

p=0,001 (p < 0.05). Nilai koefisien 

korelasi yaitu sebesar -0.531, yang 

berarti hubungan antar kedua 

variabel termasuk ke dalam kategori 

kuat dan negatif, artinya skor 

intensitas penggunaan telepon cerdas 

yang tinggi maka skor prokrastinasi 

akademik rendah. 

Tabel 5. Pengaruh Intensitas 

Penggunaan Telepon Cerdas 

Terhadap Motivasi Belajar 

Pengaruh Intensitas Penggunaan 

Telepon Cerdas Terhadap Motivasi 

Belajar 

Correlation Coeeficient 

(r) 

-0,531 

p-value 0.001 

N (total) 63 

 

PEMBAHASAN 

Dari penelitian ini, didapatkan 

lebih dari 50% mahasiswa 

menggunakan telepon cerdas dengan 

intensitas sangat tinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian 

sebelumnya dengan hasil kategori 

rendah didapatkan hasil 2 mahasiswa 

(13%), kategori sedang didapatkan 

hasil 42 mahasiswa (40,8%), dan 

kategori tinggi di dapatkan hasil 59 

mahasiswa (57,3%). Intensitas 

penggunaan telepon cerdas oleh 

mahasiswa terbanyak adalah kategori 

tinggi.
3
 Sebaliknya, data yang 

didapatkan dari penelitian 

sebelumnya bahwa mayoritas 

mahasiswa (84,3%) menggunaan 

telepon cerdas dengan durasi normal 

2-12 jam/hari, sementara itu 

penggunaan telepon cerdas sekitar 2–

3 jam/hari (kategori di bawah 

normal) sekitar 36 responden 

(12,71%), kategori durasi di atas 

normal (14-17 jam/hari) sebanyak 

12,71%, dan kategori durasi ekstrim 

(>17 jam/hari) sekitar 4.0%. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat kecanduan mahasiswa 

dalam penggunaan telepon cerdas 

dengan durasi waktu di atas 1 jam 

dalam sehari.
4
 

 Faktor – faktor  yang 

menyebabkan seseorang dapat 

menggunakan telepon cerdas dengan 

durasi yang lama adalah perilaku 

pengguna yang terbagi menjadi 3 

klasifikasi, yaitu kognitif yang 

berarti pengetahuan dan wawasan 

pengguna dalam menggunakan 

telepon cerdas, afektif yang 

menentukan seberapa nyaman dan 

sikap yang timbul pada pengguna 

dalam mengakses internet, dan 

konatif yang berarti seberapa 

terampil dalam menggunakan 

telepon pintar. Faktor lainnya yaitu 

minat membaca pada mahasiswa 

yang dapat memicu lama 

penggunaan telepon cerdas dengan 
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adanya fitur – fitur yang ditawarkan 

oleh telepon cerdas seperti adanya 

game, edukasi dan jejaring sosial 

dalam mendukung proses 

pembelajaran.
10

  

Dari penelitian ini, didapatkan 

lebih dari 50,8% mahasiswa 

melakukan prokrastinasi akademik 

dengan intensitas tinggi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian 

sebelumnya dengan hasil kategori 

sangat rendah didapatkan hasil 3 

mahasiswa (10%), kategori rendah 

didapatkan hasil 2 mahasiswa 

(6,7%), kategori sedang didapatkan 

hasil 4 mahasiswa (13,3%), kategori 

tinggi didapatkan hasil 18 mahasiswa 

(60%), dan kategori sangat tinggi 

didapatkan hasil 3 mahasiswa (10%). 

Intensitas prokrastinasi akademik 

oleh mahasiswa terbanyak adalah 

kategori tinggi. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, diantaranya 

yaitu keyakinan akan kemampuan 

pada mahasiswa. Banyak mahasiswa 

yang kurang yakin akan 

kemampuannya terutama ketika 

mengalami hal yang sulit. Selain itu, 

gangguan perhatian atau konsentrasi 

yang mudah terdistraksi juga menjadi 

faktor penyebab tingginya 

prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa. Faktor lainnya yaitu 

manajemen waktu pada mahasiswa 

yang buruk. Mahasiswa yang 

mempunyai manajemen waktu yang 

buruk cenderung menikmati waktu 

dan menganggap waktu bukanlah 

masalah, sehingga tidak ada target 

tertentu yang harus dicapain dalam 

hal akademik. Faktor lainnya yaitu 

rasa malas pada mahasiswa, yang 

menyebabkan mereka tidak 

termotivasi untuk menyelesaikan 

urusan akademiknya sehingga 

menjadi kendala bagi mereka ke 

depannya.
28

  

Dari penelitian ini, didapatkan 

54% mahasiswa memiliki motivasi 

belajar dengan intensitas rendah. Hal 

ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya dengan hasil kategori 

kurang didapatkan hasil 72 

mahasiswa (25,53%), kategori biasa 

saja didapatkan hasil 96 mahasiswa 

(34,04%), dan kategori tinggi 

didapatkan hasil 114 mahasiswa 

(40,43%). Intensitas motivasi belajar 

oleh mahasiswa terbanyak adalah 

kategori tinggi. Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi motivasi 

belajar pada mahasiswa diantaranya 

adalah adanya tujuan yang jelas. 

Dengan adanya tujuan yang jelas, 

mahasiswa akan mengarahkan 

kemampuannya untuk belajar dan 

mencapai tujuannya. Selain itu, rasa 

senang akan belajar juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar pada mahasiswa, dimana 

ketika mahasiswa memiliki rasa 

senang akan belajar, maka mereka 

tidak akan merasa terbebani dalam 

menyusun jadwal belajar mereka. 

Faktor lainnya yaitu rasa tanggung 

jawab. Dalam mencapai tujuan 

akademiknya, mahasiswa perlu 

memiliki rasa tanggung jawab akan 

kewajibannya yaitu belajar, sehingga 

mereka tidak akan menganggap 

sepele terkait tugas-tugas dan 

kewajiban akademik mereka. Selain 

itu, mereka akan berusaha untuk 

menyelesaikan tugas dan kewajiban 

akademiknya dengan sebaik 

mungkin.
29

  

Munculnya teknologi yang 

ditawarkan oleh telepon cerdas dapat 

menyebabkan rasa ingin 

menggunakan telepon cerdas secara 
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berlebihan, sehingga akan 

berdampak negatif dan dapat 

mempengaruhi kehidupan sosial 

individual seseorang yang 

menggunakannya.
2
 Penggunaan 

telepon cerdas berpengaruh terhadap 

kejadian prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa kedokteran. 

Penelitian ini membuktikan hal 

tersebut dengan hasil uji 

menunjukkan pengaruh yang kuat 

dan positif. Pengggunaan telepon 

cerdas yang tinggi mempengaruhi 

prokrastinasi akademik karena 

mahasiswa dengan intensitas 

penggunaan telepon cerdas yang 

tinggi menyebabkan mahasiswa 

sering melakukan tindakan 

prokrastinasi akademik. Mahasiswa 

yang melakukan prokrastinasi 

akademik lebih sering menggunakan 

telepon cerdas untuk bermain game 

dan media sosial yang pada akhirnya 

akan berdampak negatif terhadap 

akademik.
30

 Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya dimana 

kecanduan telepon cerdas dapat 

menjadi penyebab utama yang 

signifikan mahasiswa melakukan 

prokrastinasi akademik. Penelitian 

sebelumnya juga telah menyebutkan 

bahwa, penggunaan telepon cerdas 

pada mahasiswa sering 

mengakibatkan mahasiswa tersebut 

mengabaikan serta menunda–nunda 

tanggung jawab akademiknya. 

Kecanduan telepon cerdas tersebut 

memiliki pengaruh terhadap 

kesehatan fisik dan mental siswa 

dengan konsekuensi akhirnya berupa 

masalah terhadap komunikasi secara 

intrapersonal dan terjadinya 

kegagalan akademik.
21

  

Penggunaan telepon cerdas 

berpengaruh terhadap motivasi 

belajar pada mahasiswa kedokteran. 

Penelitian ini membuktikan hal 

tersebut dengan hasil uji 

menunjukkan pengaruh yang kuat 

dan negatif. Pengggunaan telepon 

cerdas yang tinggi mempengaruhi 

motivasi belajar karena akses internet 

dan banyak nya media sosial yang 

dapat memudahkan dalam menerima 

informasi atau berkomunikasi, 

dengan menggunakan media sosial 

akan berdampak pada motivasi 

belajar seseorang karena merasa 

nyaman dan dapat menghabiskan 

waktu yang lama hanya untuk 

menjelajah media sosial, sehingga 

waktu yang dapat digunakan dalam 

belajar akan berkurang ataupun 

waktu belajar dapat menghilang.
31

 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya dimana kesalahan yang 

sering terjadi pada pengguna telepon 

cerdas adalah durasi dan intensitas 

yang berlebihan yang dapat 

menimbulkan efek kecanduan 

terhadap telepon cerdas, sehingga 

dapat membuat motivasi belajar 

menurun. Selain itu, banyak nya 

waktu yang dihabiskan dalam 

penggunaan internet dapat 

mempengaruhi kualitas hubungan 

dengan orang lain dan dapat 

mengganggu kesejahteraan 

psikologis.
23

  

 

KESIMPULAN  

1. Intensitas penggunaan telepon 

cerdas dengan kategori sangat 

tinggi pada 55,6 % mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara.  

2. Prokrastinasi akademik pada 

50,8% mahasiswa Universitas 
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Muhammadiyah Sumatera Utara 

dalam kategori tinggi. 

3. Motivasi belajar dengan kategori 

rendah pada 54,0% mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

4. Terdapat pengaruh intensitas 

penggunaan telepon cerdas 

terhadap prokrastinasi akademik 

pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

dengan nilai p 0.001 dan 

koefisien korelasi 0.790. 

Hubungan antar kedua variabel 

dikategorikan kuat dan positif, 

sehingga intensitas penggunaan 

telepon cerdas yang sangat tinggi 

dapat berpengaruh terhadap 

prokrastinasi akademik yang 

tinggi juga. 

5. Pengaruh intensitas penggunaan 

telepon cerdas terhadap motivasi 

belajar pada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dengan nilai p 

0.001 dan koefisien korelasi -

0.531. Hubungan antar kedua 

variabel dikategorikan kuat dan 

negatif, sehingga intensitas 

penggunaan telepon cerdas yang 

sangat tinggi dapat 

mempengaruhi motivasi belajar 

yang menjadi rendah. 

 

SARAN 

1. Diharapkan kepada mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara untuk mengontrol 

penggunaan telepon cerdasnya 

dengan tujuan untuk mengurangi 

tingginya angka prokrastinasi 

akademik dan motivasi belajar 

pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Diharapkan kepada Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

agar dapat dijadikan bahan acuan 

untuk melakukan edukasi kepada 

mahasiswa tentang tingginya 

penggunaan telepon cerdas yang 

dapat mempengaruhi prokrastinasi 

akademik dan motivasi belajar 

mahasiswa. 

3. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya untuk dapat 

memodifikasi dan 

menyempurnakan instrumen 

kuesioner yang digunakan dalam 

tujuan menyesuaikan pola 

penggunaan telepon cerdas di 

masa yang akan datang yang 

dapat berdampak terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik 

dan motivasi belajar. 

4. Agar dapat mengetahui secara 

signifikan bahwa pengaruh 

intensitas penggunaan telepon 

cerdas dapat berdampak terhadap 

perilaku prokrastinasi akademik 

dan motivasi belajar, maka 

diperlukan lebih banyak sampel 

penelitan yang digunakan, 

terutama di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

dengan memanfaatkan 9 fakultas 

dan memanfaatkan mahasiswa 

dengan kelas yang dibagi menjadi 

3 yaitu kelas pagi, siang dan 

malam. 
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